BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
diperoleh maka peneliti menyimpulkan bahwa hasil
penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dengan motivasi belajar pada siswa
kelas XI jurusan Otomotif di SMK Yayasan Pembina 2
Palembang yang ditujukan dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0, 675 dengan nilai signifikan 0, 000 dimana p <
0,05.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka saran yang diajukan dari hasil peneliti
yaitu:

a. Kepada Siswa/i

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
kesadaran bagi siswa bahwa pentingnya kecerdasan
emosional yaitu dalam mengendalikan serta mengontrol
emosi menjadi positif sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar.

b. Kepada Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagisekolah untuk memperhatikan kecerdasan emosional
dan meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu dengan cara:
1. Melakukan interaksi, yakni adanya komunikasi yang
baik antara siswa dengan guru dengan cara sekolah
mengadakanacara sekolah vyaitu kegiatan wisata

bersama siswa dan guru-guru.
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2. Penyajian materi belajar yang lebih menarik yaitu,
dimana guru mampu menyajikan pelajaran namun juga
mampu memberikan materi yang disampaikan
mengandung makna yang mampu memotivasi siswa.

3. Memeberi kesempatan bagi siswa untuk berpendapat
dalam proses belajar dengan metode diskusi sehingga
siswa dapat melatih kemampuan komunikasi dengan
baik juga mampu membangun percaya diri siswa untuk
berbicara.

c. Kepada Orang Tua Siswa

Penelitian ini diharapkan agar orang tua juga ikut
berkontrubusi dalam aktivitas maupun kegiatan belajar
pada siswa yaitu dengan melakukan:

1. Orang tua hendaknya selalu memberikan perhatian,
bimbingan serta motivasi kepada anak untuk
meningkatnya semangatnya dalam belajar. Karena
perhatian sedikit apapun dari orang tua terhadap
kegiatan belajar akan memberikan pengaruh bagi anak.

2. Memperhatikan aktivitas-aktivitas pada anak dan
memberikan dukungan ataupun memfasilitasi kegiatan-
kegiatan yang mampu menumbuhkan semangat anak
dalam belajar.
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d. Kepada Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti yang selanjutnya yang tertarik untuk
meneliti mengenai kecerdasan emosional ataupun Motivasi
belajar dalam upaya meningkatkan ilmu pengetahun
dibidang riset diharapkan:

1. Peneliti selanjutnya dapat menambah dan memperluas
cakupan populasi serta sampel sehingga tingkat
kecerdasan emosional atau pun motivasi belajar lebih
terperici.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah
variabel lebih dari dua variabel agar dapat melihat
faktor yang lebih dominan serta dapat meningkatkan
penelitian dalam ilmu pengetahuan yang lebih baik.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu meminta waktu
khusus di tempat yang akan dilakukan penelitian agar
menciptakn pengisian intsrumen penelitian lebih
kondusif serta tidak menggangu kegiatan yang lain.
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